
Jurnal AGROSWAGATI 5 (1), April 2017 

PENGARUH PEMBERIAN BOKASHI DAN JARAK TANAM TERHADAP 

PERTUMBUHAN DAN HASIL TANAMAN CAISIM (Brassica juncea L.) 

KULTIVAR TOSAKAN 

 

Oleh: 

Iman Sungkawa1 dan Nurlyasari2 

 

ABSTRACT 

 

 This research aims to know the influence of the interaction rate of bokashi and live spacing 

against growth and production of mustard plant (Brassica juncea L.) tosakan cultivars, to find out 

just know dose many of bokashi and live spacing which gives the best result in growth and 

production of mustard plant (Brassica juncea L.) tosakan cultivars, and than to find out the 

correlation between plant growth and yield components of mustard plant (Brassica juncea L.) 

tosakan cultivars. 

This research was carried out at the UPT BP3K Jalaksana, Kuningan district, in May until 

July 2013, arranged in the form randomized block design, factorial pattern, consisting of two 

factors, namely bokashi fertilizer and trunks. Dosing bokashi (B), which consists of 4 levels, 

namely : B0 = 0 bokashi tons/ha, B1 = 2 bokashi tons/ha, B2 = 4 bokashi tons/ha, and B3 = 6 

bokashi tons/ha; Planting distance factor (J) which is made up of 3 levels, namely  : J1 = 40 cm x 

30 cm, J2 = 40 cm x 40 cm, and J3 = 40 cm x 50 cm. Combination of as many as 12 treatment, 

with three replications, until there are 36 units of the experiment.  

Result of the research showed that there is a real interaction between the effects of the 

granting of bokashi and live spacing against the parameters of high-plant average at 21 HST, 

fresh weight per plant and fresh weigth per plot. Treatment of B2J2 (4 tonnes of bokashi/ha and 

planting distance of 40 cm x 40 cm) show the best influence on fresh weigth per plant that resulted 

in the production of 267,7 g/plant and fresh weight per plot that resulted in the productions of 3,3 

kg/plot equivalent of 14,1 tons/ha. There is the real correlation between height growth components 

of plant age 14 and 21 HST, amount of leaf age 21 HST, and root volume, against fresh weigth 

per plot. 
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A. PENDAHULUAN 

Caisim (Brassica juncea, L.) 

merupakan komoditi sayuran yang memiliki 

nilai komersial dan prospek yang bagus 

karena selain dari segi iklim, tekhnis, 
                                                         
1 Dr. Iman Sungkawa, Ir.,MM : Dosen Fakultas Pertanian Universitas Swadaya Gunung Jati, Cirebon-Indonesia. 
2 Nurlyasari, SP : Mahasiswa Fakultas Pertanian Unswagati 

ekonomis, dari segi sosial juga sangat 

mendukung, sehingga memiliki kelayakan 

untuk diusahakan di Indonesia (Haryanto, 

dkk, 2005). Selain itu, caisim merupakan 

sejenis sayuran yang digemari masyarakat 
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dan mempunyai nilai ekonomis serta kaya 

akan zat essensial (protein, karbohidrat, dan 

lemak), vitamin dan mineral.  

Caisim termasuk jenis sayuran daun 

yang mempunyai nilai ekonomi tinggi di 

Indonesia maupun beberapa negara di dunia. 

Berdasarkan data dari Balai Pusat Statistik 

(BPS) tentang Survei Pertanian Produksi 

Tanaman Sayuran di Indonesia tahun 1991, 

luas panen caisim adalah 35,868 hektar 

(4,35%) dari luas panen sayuran nasional; 

dengan produksi 322.164 ton (7,23%) dari 

produksi sayuran nasional (Rukmana, 1994). 

Untuk tanaman caisim, pada 

umumnya banyak ditanam di dataran rendah. 

Tanaman ini selain tahan terhadap suhu panas 

(tinggi), juga mudah berbunga dan 

menghasilkan biji secara alami pada kondisi 

iklim tropis Indonesia, sehingga tidak harus 

mengandalkan benih impor (Rukmana, 1994). 

Selama pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman dari mulai berkecambah sampai 

kemudian menghasilkan buah atau bagian 

lainnya yang dipanen, tanaman membutuhkan 

unsur-usur hara maupun zat makanan 

(Setyamidjaja, 1986). Untuk memperoleh 

produksi caisim yang baik maka perlu 

tindakan kultur tekhnis yang sempurna. 

Tindakan kultur tekhnis mencakup 

pengolahan tanah yang intensif, penanaman 

yang baik dan pemeliharaan.  

Salah satu cara untuk meningkatkan 

produktivitas tanaman caisim adalah dengan 

pemupukan. Pemupukan merupakan 

penambahan unsur hara yang diperlukan oleh 

tanaman dalam memenuhi kebutuhan 

nutrisinya. Pupuk organik merupakan salah 

satu pupuk yang diberikan pada tanaman baik 

sebagai pupuk dasar maupun pupuk susulan. 

Pupuk organik tersebut merupakan pupuk 

yang dihasilkan dari limbah yang telah 

terdekomposisi atau mengalami pelapukan 

(Pinus Lingga, 1999). 

Salah satu pupuk organik yang banyak 

digunakan dewasa ini adalah bokashi. 

Bokashi memiliki kelebihan dibandingan 

pupuk organik lainnya karena pupuk ini 

merupakan pupuk hasil dari fermentasi bahan 

organik dengan menggunakan tekhnologi 

EM-4 yang mengandung larutan berisi 

mikroorganisme yang bermanfaat untuk 

menyuburkan tanah, meningkatkan 

produktivitas tanah dan mengaktifkan 

mikroorganisme yang menguntungkan dalam 

tanah serta produktivitas tanaman akan 

tercapai secara optimal (Sanggolangit, 1995). 

Selain upaya pemupukan, untuk 

meningkatkan produktivitas tanaman caisim 

juga dilakukan upaya pengaturan jarak tanam. 

Pengaturan populasi tanaman pada 

hakekatnya adalah pengaturan jarak tanam 

yang nantinya akan berpengaruh pada 

persaingan dalam penyerapan zat hara, air, 

dan cahaya matahari. Jika hal tersebut tidak 

diatur dengan baik, hasil tanaman akan ikut 

terpengaruh. Jarak tanam rapat akan 

mengakibatkan terjadinya suatu kompetisi, 

baik inter maupun intraspesies. Beberapa 

penelitian tentang jarak tanam menunjukkan 

bahwa semakin rapat jarak tanam maka 

semakin tinggi tanaman tersebut dan secara 

nyata akan berpengaruh terhadap jumlah 

cabang, luas permukaan daun dan bobot 

tanaman. 

B. BAHAN DAN METODE 

Tempat dan Waktu Penelitian 

Percobaan dilakasanakan di UPTD 

BP3K Jalaksana Kabupaten Kuningan yang 

terletak pada  ketinggian 600 m dpl dengan 

jenis tanah lempung berliat, suhu 22-270C, 

kelembapan 80% dan memiliki derajat 

kemasaman 5,88. Percobaan dilaksanakan 

dari bulan Mei sampai Juli 2013. Bahan yang 

digunakan untuk percobaan ini adalah benih 

caisim kultivar Tosakan, pupuk bokashi 

kotoran ayam, dan insektisida. Alat yang 

digunakan antara lain cangkul, sabit, plastik 

bening,  handsprayer, timbangan, ajir, papan 

nama perlakuan, embret, gembor, karung 

goni, tali rapia, alat ukur (meteran dan 

penggaris), dan alat tulis. 
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Metode Percobaan 

Metode penelitian yang digunakan 

adalah metode percobaan dengan Rancangan 

Acak Kelompok (RAK) faktorial. Penelitian 

ini terdiri dari dua faktor yaitu pupuk bokashi 

dan jarak tanam.  

Pemberian dosis Bokashi (B), yang terdiri 

atas 4 taraf yaitu :  

 B0 = 0 ton/ha 

 B1 = 2 ton/ha 

 B2 = 4 ton/ha 

 B3 = 6 ton/ha 
Faktor   J   :  Pengaturan   jarak   tanam   (J),  

yang   terdiri  atas   3  taraf    yaitu  :  

 J1 = 40 cm x 30 cm 

 J2 = 40 cm x 40 cm 

 J3 = 40 cm x 50 cm.  
Kombinasi perlakuan sebanyak 12 

kombinasi perlakuan yang diulang 3 kali, 

sehingga terdapat 36 satuan percobaan.  

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Tinggi Tanaman 
 Berdasarkan analisis statistik 

menunjukkan bahwa pemberian bokashi dan 

jarak tanam tidak berpengaruh nyata pada 

rata-rata tinggi tanaman caisim pada umur 7 

HST, dan pada umur 14 HST tidak terjadi 

interaksi terhadap rata-rata tinggi tanaman 

caisim, namun terdapat pengaruh mandiri 

antara kedua faktor tersebut, tetapi terjadi 

interaksi terhadap rata-rata tinggi tanaman 

caisim pada umur  21 HST.  Data hasil 

penelitian tersaji pada Tabel 1 dan 2. 

Tabel 1. Pengaruh Pemberian Bokashi dan 

Jarak Tanam Terhadap Tinggi 

Tanaman Caisim Kultivar Tosakan 

Pada Umur 7, dan 14 HST. 

Perlakuan 

Rata-rata Tinggi Tanaman 

(cm) 

7 HST 14 HST 
Bokashi (B) 

B0 (Bokashi 0 ton/ha) 

B1 (Bokashi 2 ton/ha) 

B2 (Bokashi 4 ton/ha) 

 

  8,56  a 

10,00  a 

 

13,44  a 

14,59  a 

B3 (Bokashi 6 ton/ha) 10,06  a 

11,22  a 

15,44  b 

16,13  c 

Jarak Tanam (J) 

J1 (40 cm x 30 

cm) 

J2 (40 cm x 40 

cm) 

J3 (40 cm x 50 

cm) 

 

      8,92   a 

10,25   a 

10,71   a 

 

13,98  a 

15,41  c 

15,31  b 
Keterangan: Angka rata-rata dengan disertai huruf 

kecil yang sama pada kolom yang sama menunjukkan 

tidak berbeda nyata berdasarkan Uji LSR pada taraf 

5%. 

Pada Tabel 1. dapat dilihat bahwa 

pada umur 7 HST pemberian bokashi dan 

jarak tanam tidak memberikan hasil yang 

berbeda nyata, tetapi pada umur 14 HST dapat 

dilihat bahwa perlakuan B3 (Bokashi 6 ton/ha) 

dan perlakuan J2 (40 cm x 40 cm) memberikan 

hasil tertinggi pada parameter tinggi tanaman. 

Tabel 2. Pengaruh Interaksi Pemberian 

Bokashi dan Jarak Tanam 

Terhadap Tinggi Tanaman 

Caisim Umur 21 HST. 

 B0  B1  B2  B3  

J1 21,17 a 22,00 a 24,00 b 22,83 a 

 A  A  A  A  

J2 21,50 a 22,60 a 27,17 c 26,00 b 

 A  A  B  B  

J3 22,00 a 22,83 a 24,03 b 29,00 c 

 A  A  A  C  

Keterangan: Angka rata-rata dengan disertai huruf 

kecil yang sama pada kolom dan huruf besar yang 

sama pada baris menunjukkan tidak berbeda nyata 

berdasarkan Uji LSR pada taraf 5%. 

Pada Tabel 2 di atas terlihat bahwa 

pemberian bokashi dan jarak tanam pada 

tanaman caisim menunjukkan adanya 

pengaruh interaksi terhadap rata-rata tinggi 

tanaman pada umur 21 HST yang terjadi pada 

perlakuan B3 (Bokashi 6 ton/ha) dengan J3 

(Jarak tanam 40 cm x 50 cm). 
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2. Jumlah Daun 

Berdasarkan analisis statistik 

menunjukkan bahwa pemberian bokashi dan 

jarak tanam tidak berpengaruh nyata pada 

rata-rata jumlah daun tanaman  caisim pada 

umur 7 dan 14 HST, tetapi berpengaruh nyata 

terhadap rata-rata jumlah daun tanaman 

caisim pada umur  21 HST. Data hasil 

penelitian tersaji pada Tabel 3. 

Tabel 3. Pengaruh Mandiri Pemberian 

Bokashi dan Jarak Tanam Terhadap 

Jumlah Daun Tanaman Caisim 

Kultivar Tosakan Pada Umur 7, 14 

dan 21 HST. 

Perlakuan 
Rata-rata Jumlah Daun (helai) 

7 HST 14 HST 21 HST 

Bokashi (B) 

B0 (Bokashi 0 

ton/ha) 
B1 (Bokashi 2 

ton/ha) 

B2 (Bokashi 4 

ton/ha) 
B3 (Bokashi 6 

ton/ha) 

 

3,9  a 

3,9  a 
4,1  a 

4,2  a 

 

7,3  a 

7,4  a 
7,9  a 

8,1  a 

 

11,2 a 

11,7 a 
12,1 a 

13,2 b 

Jarak Tanam (J) 

J1 (40 cm x 30 cm) 

J2 (40 cm x 40 cm) 

J3 (40 cm x 50 cm) 

 

3,9  a 

4,0  a 

4,2  a 

 

7,5  a 

7,7  a 

7,9  a 

 

11,5 a 

12,0 a 

12,6 b 

Keterangan : Angka rata-rata dengan disertai huruf  

kecil yang sama pada kolom yang sama menunjukkan 

tidak berbeda nyata berdasarkan Uji LSR pada taraf 

5%. 

Dapat dilihat pula pada Tabel 3 bahwa 

terdapat pengaruh mandiri dari pemberian 

bokashi dan jarak tanam terhadap jumlah 

daun pada umur 21 HST. Hasil rata-rata 

jumlah B3 (Bokashi 6 ton/ha) berpengaruh 

nyata terhadap rata-rata jumlah daun 21 HST 

apabila dibandingkan dengan perlakuan B0 

(Bokashi 0 ton/ha), B1 (Bokashi 2 ton/ha) dan 

B2 (Bokashi 4 ton/ha). Begitu pula pada faktor 

jarak tanam, perlakuan J3 (40 cm x 50 cm) 

berpengaruh nyata terhadap jumlah daun 21 

HST  apabila dibandingkan dengan perlakuan 

J1 (40 cm x 30 cm) dan J2 (40 cm x 40 cm). 

 

3. Volume Akar 

Berdasarkan analisis statistik hasil 

penelitian menunjukan bahwa pemberian 

bokashi dan jarak tanam memberikan 

pengaruh yang nyata terhadap volume akar 

(cm3). Data hasil penelitian tersaji pada Tabel 

4. 

Tabel 4. Pengaruh Mandiri Pemberian 

Bokashi dan Jarak Tanam Terhadap 

Volume Akar (cm3) Tanaman 

Caisim.  

Perlakuan 
Volume Akar  

(cm3) 

Bokashi (B) 

B0 (Bokashi 0 ton/ha) 

B1 (Bokashi 2 ton/ha) 

B2 (Bokashi 4 ton/ha) 

B3 (Bokashi 6 ton/ha) 

 

24,52 a 

24,16 a 

31,04 a 

36,18 b 

Jarak Tanam (J) 

J1 (40 cm x 30 cm) 

J2 (40 cm x 40 cm) 

J3 (40 cm x 50 cm) 

 

24,38 a 

29,13 a 

33,42 b 

Keterangan : Angka rata-rata dengan disertai huruf  

kecil yang sama pada kolom sama, menunjukkan tidak 

berbeda nyata berdasarkan Uji LSR pada taraf nyata 

5%. 

Hasil rata-rata volume akar tertinggi 

terdapat pada perlakuan B3 (Bokashi 6 ton/ha) 

dengan rata-rata volume akar 36,18 cm3 apabila 

dibandingkan dengan perlakuan B0 (Bokashi 

0 ton/ha), B1 (Bokashi 2 ton/ha) dan B2 

(Bokashi 4 ton/ha). Begitu pula pada faktor 

jarak tanam, perlakuan J3 (40 cm x 50 cm) 

berpengaruh nyata terhadap volume akar 

dengan rata-rata volume akar 33,42 cm3, 

apabila dibandingkan dengan perlakuan J1 (40 

cm x 30 cm) dan J2 (40 cm x 40 cm). 

4. Bobot Segar Per Tanaman (g) 

Berdasarkan analisis statistik hasil 

penelitian menunjukan bahwa pemberian 

bokashi dan jarak tanam menunjukkan adanya 

interaksi antara kedua faktor tersebut terhadap 

bobot segar per tanaman. Data hasil penelitian 

tersaji pada Tabel 5. 
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Tabel 5. Pengaruh Interaksi Pemberian 

Bokashi dan Jarak Tanam 

Terhadap Bobot Segar Per 

Tanaman (g) Caisim Kultivar 

Tosakan. 

 B0  B1  B2  B3  

J1 123,3 a 125,6 a 147,7 a 149,2 a 

  A   A   A   A   

J2 131,1 a 137,7 a 267,7 c 226,7 b 

  A   A   C   C   

J3 143,3 a 175,0 a 192,3 b 219,3 c 

  A   A   B   B   

Keterangan : Angka rata-rata dengan disertai huruf 

kecil yang sama pada kolom dan huruf besar yang 

sama pada baris menunjukkan tidak berbeda nyata 

berdasarkan Uji LSR pada taraf 5%. 
Pada Tabel 5 dapat dilihat bahwa 

bobot segar per tanaman tertinggi dicapai 

pada perlakuan B2 (Bokashi 4 ton/ha) dengan 

perlakuan J2 (Jarak Tanam 40 cm x 40 cm) 

dengan bobot rata-rata 267,7 gram per 

tanaman. Karena laju pertumbuhan tanaman 

akan cenderung meningkat, jika unsur hara 

yang dibutuhkan oleh tanaman cukup tersedia 

dan dapat segera dimanfaatkan oleh tanaman, 

seperti halnya unsur nitrogen yang 

terkandung dalam bokashi. Hal ini sejalan 

dengan pendapat Harlina (2003) yang 

menyatakan bahwa unsur nitrogen tersedia 

dalam jumlah banyak maka lebih banyak pula 

protein yang terbentuk sehingga pertumbuhan 

tanaman dapat lebih baik. 

5. Bobot Segar Per Petak (Kg) 

Berdasarkan analisis statistik hasil 

penelitian menunjukan bahwa pemberian 

bokashi dan jarak tanam memberikan 

interaksi antara pemberian kedua faktor 

tersebut terhadap bobot segar per petak (kg). 

Data hasil penelitian tersaji pada Tabel 6. 
 

 

 

Tabel 6. Pengaruh Interaksi Pemberian 

Bokashi dan Jarak Tanam 

Terhadap Bobot Segar Per Petak 

(kg) Tanaman Caisim. 

  B0   B1   B2   B3   

J1 2,1 a 2,0 a 2,3 a 2,6 b 

  A   A   A   A   

J2 2,0 a 2,1 a 3,3 c 2,8 b 

  A   A   C   B   

J3 2,1 a 2,2 a 2,8 b 3,0 b 

  A   A   B   C   

Keterangan: Angka rata-rata dengan disertai huruf 

kecil yang sama pada kolom dan huruf besar yang 

sama pada baris menunjukkan tidak berbeda nyata 

berdasarkan Uji LSR pada taraf 5%. 
Pada Tabel 6 dapat dilihat bahwa 

terdapat interaksi antara pemberian bokashi 

dan jarak tanam terhadap bobot segar per 

petak, yaitu pada perlakuan B2 (Bokashi 4 

ton/ha) dengan perlakuan J2 (Jarak Tanam 40 

cm x 40 cm) dengan rata-rata bobot segar per 

petak 3,3 kg/petak setara dengan 14,1 ton/ha.  

Dengan pemberian bokashi dapat 

memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi 

tanah. Bahan organik dapat membantu akar 

tanaman menembus tanah lebih dalam dan 

luas sehingga tanaman lebih kokoh dan lebih 

mampu menyerap unsur hara dan air dalam 

jumlah banyak (Gonzalez dan Cooperband, 

2002).  

Fakta ini bersesuaian dengan hasil 

penelitian Widowati (2009) pada tanaman 

caisim yang menemukan bahwa efisiensi 

NPK meningkat dengan penerapan pupuk 

organik. Menurut Pramono (2004) 

pengelolaan bahan organik merupakan 

tindakan perbaikan lingkungan tumbuh 

tanaman yang antara lain dapat meningkatkan 

efisiensi pemupukan. 
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6. Analisis Korelasi Antara 

Komponen Pertumbuhan dan Hasil 

Per Petak 

Berdasarkan analisis hasil 

perhitungan Uji Korelasi Moment Product 

Pearson, korelasi antara komponen 

pertumbuhan (tinggi tanaman, jumlah daun 

dan volume akar) dan bobot segar tanaman 

caisim (Brassica juncea L) varietas Tosakan 

(bobot segar per petak) dapat dilihat pada 

Tabel 7 di bawah ini: 

Tabel 7. Rekapitulasi Hasil Analisis Korelasi 

Antara Komponen Pertumbuhan 

dengan Bobot Segar per Petak. 

Uraian 
Tinggi Tanaman 

7 HST 14 HST 21 HST 

Nilai r 

Kategori r 

Nilai r2 

Nilai t-hitung 

Nilai t0,025(34) 

Kesimpulan 

0,058 

Sangat 

Lemah 

  0,03 

0,338 

2,032 

Tidak 

Nyata 

0,372 

Lemah 

0,138 

2,338 

2,032 

Nyata 

0,409 

Sedang 

0,167 

2,611 

2,032 

Nyata 

Uraian 
Jumlah Daun 

7 HST 14 HST 21 HST 

Nilai r 

Kategori r 

Nilai r2 

Nilai t-hitung 

Nilai t0,025(34) 

Kesimpulan 

0,078 

Sangat 

Lemah 

0,006 

0,455 

2,032 

Tidak 

Nyata 

0,235 

Lemah 

0,055 

1,407 

2,032 

Tidak 

Nyata 

0,351 

Lemah 

0,123 

2,183 

2,032 

Nyata 

Uraian Volume Akar 

Nilai r 

Kategori r 

Nilai r2 

Nilai t-hitung 

Nilai t0,025(34) 

Kesimpulan 

0,367 

Lemah 

0,135 

2,303 

2,032 

Nyata 

Tabel 7 di atas, menunjukkan bahwa 

adanya korelasi yang nyata antara tinggi 

tanaman dengan bobot segar per petak pada 

14 dan 21 HST, karena setelah dilakukan uji t 

diperoleh thitung > ttabel. Sedangkan pada umur 

7 HST dengan bobot segar per tanaman yang 

dihasilkan menunjukkan adanya hubungan 

yang tidak nyata, karena setelah dilakukan uji 

t diperoleh thitung < ttabel. Berdasarkan hasil 

perhitungan koefisien determinasi (r2) secara 

berturut-turut : 0,03, 0,138 dan 0,167, artinya 

bahwa hasil caisim per petak tidak 

dipengaruhi oleh tinggi tanaman 7 HST 

sebesar 3%, pada umur 14 HST bobot caisim 

per petak dipengaruhi oleh tinggi tanaman 

sebesar 13,8%, sedangakan hasil bobot caisim 

per petak dipengaruhi oleh tinggi tanaman 21 

HST sebesar 16,7%, adapun kategori korelasi 

tinggi tanaman umur 7 HST, 28 HST dan 21 

HST adalah sangat lemah, lemah dan sedang. 

Korelasi antara jumlah daun dengan 

bobot segar per petak menunjukkan korelasi 

yang nyata walaupun hanya terdapat pada 

umur tanaman 21 HST, karena setelah 

dilakukan uji t diperoleh thitung > ttabel. 

Sedangkan pada umur 7 HST dengan bobot 

segar per tanaman yang dihasilkan 

menunjukkan adanya hubungan yang tidak 

nyata, karena setelah dilakukan uji t diperoleh 

thitung < ttabel. Selanjutnya korelasi antara 

jumlah daun (14 HST) dengan bobot segar per 

petak juga menunjukkan hubungan tidak 

nyata,  karena setelah dilakukan uji t 

diperoleh thitung < ttabel. 

Berdasarkan hasil perhitungan 

koefisien determinasi (r2) secara berturut-

turut : 0,006, 0,055 dan 0,123, artinya bahwa 

hasil caisim per petak tidak dipengaruhi oleh 

jumlah daun 7 HST sebesar 0,6%, pada umur 

14 HST bobot caisim per petak tidak 

dipengaruhi oleh tinggi tanaman sebesar 

5,5%, sedangakan hasil bobot caisim per 

petak dipengaruhi oleh tinggi tanaman 21 

HST sebesar 12,3%, adapun kategori korelasi 

jumlah daun umur 7 HST, 28 HST dan 21 

HST adalah sangat lemah, lemah dan lemah. 

Melihat tabel di atas, terlihat bahwa 

antara volume akar dengan bobot segar per 

petak terdapat korelasi yang nyata dengan 

kategori korelasi lemah karena setelah 

dilakukan uji t diperoleh thitung > ttabel. 

Berdasarkan hasil perhitungan koefisien 
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determinasi (r2) adalah 0,135 artinya bahwa 

bobot segar per petak dipengaruhi oleh 

volume akar sebesar 13,5%. 

Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa tinggi tanaman 14 dan 21 HST, jumlah 

daun 21 HST dan volume akar merupakan 

indikasi adanya peningkatan terhadap hasil 

bobot segar per petak. Maka, semakin tinggi 

volume akar, tinggi tanaman dan jumlah daun 

akan semakin meningkatnya hasil produksi 

tanaman caisim. 

D. KESIMPULAN 

Berdasrakan hasil penelitian pengaruh 

pemberian bokashi dan jarak tanam terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman caisim 

(Brassica juncea L) kultivar Tosakan, dapat 

ditarik kesimpulan Pemberian bokashi 4 

ton/ha dan jarak tanam 40 cm x 40 cm 

menunjukkan pengaruh terbaik pada bobot 

segar per tanaman dengan rata-rata 267,7 

g/tanaman dan bobot segar per petak yang 

menghasilkan produksi 3,3 kg/petak setara 

dengan 14,1 ton/ha. Dan terdapat korelasi 

yang nyata antara komponen pertumbuhan 

tinggi tanaman 14 dan 21 HST, jumlah daun 

umur 21 HST dan volume akar dengan bobot 

segar per petak. 
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